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SUMMARY 

SILVI DAMAYANTI HARTONO. The Effect of Adding Temulawak Juice 

(Curcuma xanthorrhiza Roxb) on the Percentage of Meat Bone Ratio In Broiler 

Chicken Carcass (Supervised by Dr. Eli Sahara, S.Pt., M.Si). 

This research was carried out for 35 days in the Experimental Cage of the 

Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. 

This study aimed to determine the effect of adding temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb) juice on broiler chickens on the percentage of meat bone ratio 

and protein content of broiler chickens. This study used 80 broiler Lohmann strain 

MB-202 obtained from PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JAPFA), Segayam 

Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency. This study used a completely 

randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications consisted of P0 

(control), P1 (0,5% temulawak juice/body weight), P2 (1% temulawak juice/body 

weight), and P3 (1.5% temulawak juice/body weight). The variables observed were 

percentage of meat bone ratio and protein content. The results showed that giving 

temulawak juice with forcingly method had a significant effect on the chicken meat 

protein content (P<0.05), but did not show significant effect (P>0.05) on the 

percentage of meat bone ratio of broiler chickens. Based on the results of the study, 

it can be concluded that giving temulawak juice to broiler chickens is beneficial for 

increasing the protein content of broiler chicken meat on 0,5% level. 

 

Keywords : Broiler chicken, carcass slice, percentage of meat and bone ratio, 

protein content, temulawak juice. 

  



 

 

RINGKASAN 

SILVI DAMAYANTI HARTONO. Pengaruh Pemberian Jus Temulawak 

(Curcuma xanthorrhiza Roxb) Terhadap Persentase Rasio Tulang Daging Pada 

Karkas Ayam Broiler (Dibimbing oleh Dr. Eli Sahara, S.Pt., M.Si). 

Penelitian ini dilaksanakan selama 35 hari di Kandang Percobaan Program 

Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian jus temulawak (Curcuma xanthorrhiza 

Roxb) pada ayam broiler terhadap persentase rasio daging dan tulang dan 

kandungan protein ayam broiler. Penelitian ini menggunakan 80 ekor ayam broiler 

strain Lohmann MB-202 yang diperoleh dari PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

(JAPFA), Desa Segayam, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 5 ulangan terdiri dari P0 (kontrol), P1 (0,5% sari temulawak/berat badan), P2 

(1% sari temulawak/berat badan), dan P3 (sari temulawak 1,5%/berat badan). 

Peubah yang diamati adalah persentase rasio daging dan tulang dan kadar protein 

daging. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian jus temulawak secara 

cekok berpengaruh nyata terhadap kadar protein daging ayam (P<0,05), tetapi tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase rasio daging dan tulang ayam 

broiler. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian jus 

temulawak pada ayam broiler bermanfaat untuk meningkatkan kandungan protein 

daging ayam broiler pada dosis 0,5%. 

 

Kata Kunci : Ayam broiler, irisan karkas, jus temulawak, kadar protein, persentase 

rasio daging dan tulang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ayam broiler merupakan ayam ras yang sangat membantu masyarakat untuk 

mencukupi kebutuhan protein hewani. Permintaan ayam broiler semakin 

mengalami peningkatan dari tahun 2019 sampai tahun 2021, hal ini dikarenakan 

broiler memiliki harga daging yang terjangkau serta mudah didapat dan diolah. 

Badan Pusat Statistik (BPS, 2022) menyatakan populasi ayam pedaging di Provinsi 

Sumatera Selatan dari tahun 2019-2021 mengalami peningkatan. Tahun 2019 

populasi ayam broiler di Sumatera Selatan mencapai 86.931.740 ekor, pada tahun 

2020 mencapai 94.283.758 ekor dan pada tahun 2021 mencapai 97.021.897 ekor.   

Daging ayam broiler adalah salah satu produk ternak yang sering dikonsumsi 

masyarakat karena kaya akan nutrisi (Septinova et al., 2018). Ayam broiler 

memiliki tingkat pertumbuhan yang cepat dan produksi karkas yang relatif tinggi 

untuk memenuhi permintaan masyarakat akan produk daging ayam yang terus 

meningkat. Usaha untuk meningkatkan kandungan protein pada daging ayam 

broiler sudah banyak dilakukan guna menghasilkan produk hasil ternak dengan gizi 

yang lebih tinggi. Dari hasil penelitian Hidayah et al. (2019) kandungan zat kimia 

yang ada pada daging ayam broiler terdiri dari 70,91% air, 22,55% protein, 1,04% 

kadar abu dan 0,5% lemak. 

Komponen utama dalam produk hasil ternak yang dapat dikonsumsi oleh 

manusia adalah karkas. Karkas pada ayam merupakan bagian mencakup daging, 

tulang, kulit, dan lemak (Patriani dan Hafid, 2019). Karkas yang diinginkan ialah 

karkas yang memiliki sedikit tulang namun daging yang banyak. Karkas ayam yang 

sesuai dengan olahan dan kuliner yang dihasilkan sangat dibutuhkan seiring 

berkembangnya industri pangan. Daging tanpa tulang atau boneless dibutuhkan 

lebih banyak untuk makanan seperti nugget ayam, bakso, dan sosis yang 

memerlukan daging giling. Pemanfaatan feed additive merupakan salah satu cara 

untuk meningkatkan jumlah daging pada karkas. Feed additive yaitu bahan yang 

tidak termasuk zat makanan yang diberikan pada ternak dan bertujuan untuk 
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meningkatkan perkembangan dan efisiensi pakan pada ternak, salah satunya 

antibiotik (Nuningtyas, 2014). 

Antibiotik merupakan bahan yang sering dipakai dalam industri peternakan. 

Penggunaan antibiotik pada ayam broiler tidak dapat dipisahkan karena memiliki 

fungsi utama sebagai growth promotor atau pemacu pertumbuhan, tetapi 

penggunaan antibiotik secara tidak terkendali memiliki sisi negatif yaitu 

kemungkinan adanya residu pada produk ternak dan potensi risiko kesehatan saat 

dikonsumsi. Penggunaan feed additive bioaktif dari tanaman yang juga dikenal 

sebagai fitobiotik merupakan pilihan lain untuk mengganti antibiotik sebagai 

pemacu pertumbuhan yang aman dan tidak meninggalkan residu pada ternak dan 

produknya (Flees et al., 2021).  

Alternatif lain yang dapat dipakai untuk mengubah antibiotik sebagai growth 

promotor yaitu dengan fitobiotik yang tidak menyisakan residu pada produk hasil 

ternak, hal ini dikarenakan fitobiotik merupakan tumbuhan herbal yang lebih aman 

digunakan. Selain mendorong pertumbuhan dan efisiensi pakan ayam broiler, 

fitobiotik yang biasa disebut dengan tanaman herbal merupakan bahan tambahan 

pakan alami nabati yang dapat meningkatkan imunitas ternak dengan cara 

mencegah perkembangan mikroba dan oksidasi lemak, memperbaiki pencernaan 

sehingga memperkuat sistem kekebalan pada tubuh ternak (Ripon et al., 2019). 

Feed additive berupa fitobiotik yang bisa diberikan pada ternak salah satunya 

adalah temulawak. Temulawak merupakan tanaman yang tergolong sebagai 

antibiotik alami dan tidak meninggalkan residu pada produk hasil ternak 

(Sufiriyanto dan Indradji, 2007). 

Temulawak memiliki nama botani Curcuma xanthorrhiza Roxb, merupakan 

spesies dalam genus Curcuma dan banyak digunakan untuk pengobatan, baik 

sebagai bahan tambahan maupun sebagai bahan utama. Struktur morfologi daun 

dan rimpang yang ada pada temulawak (Curcuma xanthorrhiza) dan kunyit 

(Curcuma longa) memiliki kesamaan, hanya saja rimpang dan daun temulawak 

lebih besar, dan warnanya jauh lebih gelap daripada kunyit (Silalahi, 2017).  

Rimpang temulawak memiliki banyak manfaat yaitu dapat digunakan sebagai 

analgesik, antibakteri, antijamur, antidiabetik, antidiare, anti-inflamasi, anti-

hepatotoksik, antioksidan, anti-tumor, depresan, diuretik, hipolipidemik, dan 
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insektisida. Kandungan zat kimia yang ada di rimpang temulawak terdiri dari 

kurkumin, minyak atsiri, flavonoid, tanin, alkaloid dan terpenoid (Dermawaty, 

2015). Zat kurkumin dan minyak atsiri pada rimpang temulawak mempunyai 

manfaat menyebabkan dinding kandung empedu mengeluarkan empedu yang dapat 

memperlancar pencernaan lemak dan menurunkan tingkat kolesterol darah 

(Muliani, 2015). Selain dapat mengurangi kadar lemak dan kolesterol, kandungan 

minyak atsiri dan kurkumin dalam temulawak juga dapat membantu massa otot 

meningkat. Hal ini menandakan bahwa temulawak berpengaruh terhadap kadar 

protein daging (Estancia et al., 2012). 

Hasil penelitian Arfah (2015) melaporkan bahwa kurkumin meningkatkan 

proses pengosongan isi lambung, memudahkan pembuangan cairan empedu, dan 

meningkatkan aktivitas sistem pencernaan untuk melindungi sistem kekebalan 

ternak terhadap bakteri berbahaya yang akan menyebabkan peningkatan sekresi 

empedu. Akibatnya, timbul rasa lapar dan nafsu makan menjadi meningkat, yang 

dapat meningkatkan bobot daging. Menurut Widodo (2002), rimpang temulawak 

2% yang ideal dalam pakan tetap dapat mengakibatkan peningkatan bobot badan 

ayam, tetapi penggunaannya tidak boleh digunakan secara berlebihan, karena 

rasanya yang kuat dan baunya yang khas, minyak atsiri hanya boleh digunakan 

dalam jumlah kecil dalam ransum (Alfifah, 2003). Sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Tobing (2020) menyatakan penambahan tepung temulawak 

sebanyak 2% dan tepung bawang putih sebanyak 0,5% sebagai tambahan dalam 

ransum ternak ayam broiler mampu meningkatkan kadar protein dan lemak daging 

ayam broiler. 

Berdasarkan gambaran mengenai kandungan kimia temulawak dan 

penggunaannya sebagai feed additive bagi ayam broiler, maka penelitian ini 

difokuskan untuk menganalisa pengaruh pemberian jus temulawak terhadap rasio 

daging dan tulang serta kadar protein pada daging ayam broiler. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh pemberian jus 

temulawak terhadap persentase rasio daging dan tulang pada irisan karkas dan kadar 

protein pada daging ayam broiler.
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1.3. Hipotesa 

Diduga pemberian jus temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) dapat 

meningkatkan bobot persentase rasio daging dan tulang pada irisan karkas dan 

kadar protein pada daging ayam broiler. 
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